
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk menemukakn bukti empiris mengenai pengaruh

kualitas audit dan motivasi manajemen terhadap praktik manajemen laba

pada perusahaan yang melakukan IPO tahun 2008-2013. Penelitian

menggunakan empat hipotesis independen yang digunakan untuk

mendeteksi praktik manajemen laba. Berdasarkan hasil temuan penelitian

dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ukuran KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia

tahun 2008-2013. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang diaudit oleh

KAP besar yaitu yang termasuk dalam KAP Big 10 melaporkan

discretionary accruals yang lebih rendah daripada perusahaan yang

diaudit oleh KAP kecil.

2. Auditor spesialis industri tidak berpengaruh negatif terhadap praktik

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia

tahun 2008-2013. Hal ini berarti bahwa  auditor spesialis industri

belum mampu membatasi terjadinya praktik manajemen laba pada

perusahaan yang melakukan IPO.
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3. Rencana bonus berpengaruh positif signifikan terhadap praktik

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia

tahun 2008-2013. Hal ini berarti rencana bonus mengalami

peningkatan, maka tindakan manajemen laba juga akan meningkat,

begitupun sebaliknya.

4. Perjanjian hutang tidak berpengaruh positif terhadap praktik

manajemen pada perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia tahun

2008-2013. Hal ini berati penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa

perjanjian hutang memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba

pada saat IPO.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit

dengan periode laporan keuangan 2008-2013 yaitu sebanyak 57

perusahaan.

2. Penelitian ini hanya mengukur kualitas audit dengan variabel ukuran

KAP dan auditor spesialis industri saja dan tidak menggunkan ukuran

yang lain.

3. Penelitian ini hanya meneliti praktik manajemen laba yang dilakukan

perusahaan pada periode IPO saja dan tidak meneliti periode sebelum

maupun sesudah IPO sebagai perbandingan.

5.3 Saran

1. Penelitian selanjutnya perlu memperpanjang periode penelitian dan

memperbanyak jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel.
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2. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang dapat

mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan seperti,

ukuran perusahaan, perubahan CEO, profitabilitas dan Good

Corporate Governence.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran kualitas audit lain

seperti kesesuaian pemeriksaan dengan standar auditing dan kegagalan

audit.

4. Peneliti selanjutnya dapat meneliti periode sebelum atau sesudah IPO,

sehingga dapat dibandingkan.


